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MOTTO :

> (Dalam mencapai suatu keinginan tidak- ada yang instan, semuanya fiarus 

ditempuh dengan susah payah. Jalan yang berliku dan kerikilyang tajam
mndakgn suatu perjalanan yang panjang dalam mencapai cita - cita,

> Manfaatkanlah waktu sebaik, mungkin karena waktu tidak, nkgn pernah 

kembali

mei

> Jika orang lain bisa kenapa kita tidak, bisa, orang lain bisa karena mereka 

belajar lebih dulu daripada kita.

> Jangan pernah takut untuk, bermimpi karena mimpi dan cita-cita yang 

membuat hidup kjta lebih terarah.

^ Selain berusaha dengan sekuat tenaga, perjuangan kita akan sia-sia jika 

tidak,dilandasi dengan berdo’a.

Kjipersembahkan untuk:

• Ayahku dan I6ukti yang sangat aku 
sayangi dan yang aku banggakan

• Ak. Waldy, My (Brother Aan, <Dila, 
Ismail dan Kjkj yang sangat aku 
sayangi

• Orang yang kucintai



Abstrak

Salah satu material komponen bangunan yang paling populer adalah beton 

yang merupakan campuran antara pasta semen dengan agregat. Kelemahan beton 

sebagai bahan konstruksi adalah tegangan tarik yang rendah dan sifatnya yang getas, 

karena itu beton membutuhkan perkuatan berupa tulangan tarik untuk menahan 

tegangan tarik yang teijadi. Pada beberapa negara maju seperti Amerika dan Inggris, 

telah dikembangkan konsep perbaikan kelemahan sifat beton tersebut dengan 

menambahkan serat (fiber) pada adukan beton. Pada penelitian ini serat yang 

digunakan adalah serat tandan kosong kelapa sawit yang merupakan limbah dari 

pabrik minyak sawit, yang tersedia dalam jumlah banyak dan belum dimanfaatkan 

sebagai serat dalam pembuatan beton.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serat tandan 

kosong kelapa sawit pada beton terhadap kuat tekan, kuat tarik lentur dan kuat tarik 

belah beton serta untuk mengetahui dimensi serat tandan kosong kelapa sawit yang 

dapat menghasilkan kuat tekan, kuat tarik lentur dan kuat tarik belah yang 

maksimum.

Panjang serat tandan kosong kelapa sawit yang digunakan adalah 2 cm, 5 cm 

dan 8 cm dengan persentase serat 0,5% dari berat semen. Benda uji yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa silinder berdiameter 15 cm dengan tinggi 30 cm dan 

balok berukuran panjang 60 cm lebar 15 cm dan tinggi 15 cm, yang terdiri dari 

silinder normal, silinder berserat, balok normal dan balok berserat. Silinder beton 

normal dan silinder beton berserat diuji kuat tekan pada umur 7 hari, 14 hari dan 28 

hari untuk mendapatkan kuat tekan. Silinder beton normal dan beton berserat diuji 

kuat tarik belah pada umur 28 hari. Sedangkan balok beton normal dan balok beton 

berserat diuji kuat tarik lentur pada umur 28 hari.

Kuat tekan beton normal terbesar dicapai pada umur 28 hari sebesar 26,14 

N/mm2. Kuat tarik lentur beton normal terbesar dicapai pada umur 28 hari sebesar 

1,33 N/mm2. Kuat tarik belah beton normal terbesar dicapai pada umur 28 hari 

sebesar 3,30 N/mm2. Setelah adanya penambahan serat tandan kosong kelapa sawit, 

kuat tekan maksimum dicapai pada beton campuran serat dengan dimensi 8 cm yaitu 

sebesar 27,08 N/mm . Kuat tarik lentur maksimum dicapai pada beton campuran 

serat dengan dimensi 8 cm yaitu sebesar 1,73 N/mm2. Kuat tarik belah maksimum 

dicapai pada beton campuran serat dengan dimensi 8 cm yaitu sebesar 3,82 N/mm2.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bangunan memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat dan 

seringkali mempengaruhi suasana hidup bagi setiap individu. Sebagian besar dari 

hidup manusia berada di sekitar atau di dalam bangunan, seperti : perumahan, 

kantor-kantor, pabrik-pabrik, rumah sakit, jembatan dan sebagainya. Pengaruh yang 

sedemikian luas itu mengakibatkan sektor bangunan memegang peranan penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian suatu negara.

Salah satu material komponen bangunan yang paling populer adalah beton 

yang merupakan campuran antara pasta semen dengan agregat untuk membentuk 

batu buatan (beton plastis). Beton plastis mengeras karena terjadi reaksi kimia antara 

semen dan air yang dikenal dengan istilah hidrolis. Agregat berfungsi sebagai pengisi 

ifiller) yang terdiri dari pasir sebagai butiran halus dan kerikil sebagai butiran kasar. 

Dengan proporsi tertentu, beton terkadang diberi bahan tambahan (additive) atau 

bahan campuran (admixture) untuk meningkatkan kinerjanya

Kelemahan beton sebagai bahan konstruksi adalah tegangan tarik yang rendah 

dan sifatnya yang getas, karena itu beton membutuhkan perkuatan berupa tulangan 

tarik untuk menahan tegangan tarik yang terjadi. Pada beberapa negara maju seperti 

Amerika dan Inggris, telah dikembangkan konsep perbaikan kelemahan sifat beton 

tersebut dengan menambahkan serat (fiber) pada adukan beton. Konsep dasarnya 

adalah untuk menulangi beton dengan serat yang disebarkan acak kedalam adukan 

beton, sehingga dapat mencegah terjadinya retakan yang terlalu dini baik akibat 
beban maupun akibat panas hidrasi.

Banyak sekali serat yang dapat digunakan untuk memperbaiki sifat-sifat 

beton ini. Jenis serat tersebut antara lain serat baja, serat plastik, serat karbon dan 

serat fiberglass. Bahkan untuk keperluan non struktural, dapat digunakan serat dari 

bahan alami seperti ijuk, sabut kelapa atau tumbuh-tumbuhan lainnya.

Pada penelitian ini serat yang digunakan adalah serat tandan kosong kelapa 

sawit yang merupakan limbah dari pabrik minyak sawit, yang tersedia dalam jumlah 

banyak dan belum dimanfaatkan. Padahal tandan kelapa sawit ini mempunyai 

kandungan serat yang cukup tinggi. Limbah tandan kosong kelapa sawit adalah

1.1
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2

limbah lignoselulosik yang merupakan limbah organik dan terdapat dalam jumlah 

yang sangat besar di alam. Selama ini limbah tandan tersebut belum dimanfaatkan 

optimal atau dengan kata lain hanya dibuang sebagai sampah karena nilai 

ekonominya sangat rendah. Di beberapa negara, limbah ini bahkan menjadi masalah 

karena menimbulkan pencemaran. Untuk itu peneliti mencoba memanfaatkan serat 

tandan kosong sawit ini sebagai serat dalam pembuatan beton.

secara

1.2 Rumusan Masalah
*

Bagaimana beton berserat yang merupakan komposit antara beton biasa dan 

serat tandan kosong kelapa sawit (pretreatment NaOH) dengan dimensi serat berbeda 

dapat meningkatkan kuat tekan, kuat tarik lentur dan kuat tarik belah beton.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang :

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan serat tandan kosong kelapa sawit 

(dengan pretreatment NaOH) pada beton terhadap kuat tekan, kuat tarik lentur 

dan kuat tarik belah beton.

2. Untuk mengetahui besar dimensi serat tandan kosong kelapa sawit (dengan 

pretreatment NaOH) yang digunakan untuk menghasilkan kuat tekan, kuat tarik 

lentur dan kuat tarik belah beton yang maksimum.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan di laboratorium struktur beton Dinas Pekerjaan Umum 

Palembang dan Laboratorim Bahan, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya. Penelitian dilakukan untuk mengetahui kuat tekan, kuat tarik 

lentur dan kuat tarik belah beton dengan penambahan bahan lain yang berupa 

Bahan lain yang berupa serat pada penelitian ini adalah serat tandan kosong kelapa 

sawit (dengan pretreatment NaOH).

serat.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut:



1
3

BAB I PENDAHULUAN
Pembahasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, 

ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan laporan tugas akhir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas gambaran umum beton, baik sifat-sifat beton dan material 

pembentuknya serta kuat tekan, kuat tarik lentur dan kuat tarik belah beton. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian 

bahan campuran beton, pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan, kuat 

tarik lentur dan kuat tarik belah beton.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian material dan pengujian kuat tekan, kuat tarik lentur dan kuat tarik 

belah beton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang "diambil dari penelitian beserta saran untuk 

memperbaiki penelitian dimasa yang akan datang.
DAFTAR PUSTAKA
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